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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan investasi, kemampuan
finansial dan persepsi risiko terhadap minat investasi generasi z melalui platform digital.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Mataram, dengan
sampel dalam penelitian ini 100 responden. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa
yang sudah mengambil mata kuliah investasi dan pasar modal dan mahasiswa yang sudah
memiliki akun investasi. Tehnik penetuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu SEM dengan aplikasi
SmartPLS 4.0. hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan investasi, kemampuan
finansial dan persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi

generasi z melalui platform digital.

Kata kunci: Pengetahuan Investasi, Kemampuan Finansial, Persepsi Risiko, Minat
Investasi Gen Z

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of investment knowledge, financial capability and risk
perception on generation z investment interests through digital platforms. The population in this
study were Acounting students at the University of Mataram, with a sample in this study of 100
respondents. Respondents in this study were students who had taken investment and capital
market courses and students who already had an investment account. The sampling technique
used is purposive sampling. The analysis method used in this study is SEM with the SmartPLS
4.0 application. The results showed that investment knowledge, financial ability and risk
perception has a positive and significant effect on generation z investment interest through
digital platforms.

Keywords: Investment Knowledge, Financial Capability, Risk Perception, Generation Z
Investment Interest
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PENDAHULUAN

Investasi merupakan sebuah langkah pembelajaran untuk dapat mengontrol keuangan
pada masa sekarang dan masa depan, oleh sebab itu perencanaan berinvestasi pada pengelolaan
keuangan pribadi adalah hal yang sangat penting bagi manusia (Subaida & Hakiki, 2021).
Seiring meningkatnya jumlah investor dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat telah
banyak mengubah cara orang berinvestasi, salah satunya dengan berinvestasi melalui platform
digital seperti Bibit, Bareksa, Tanamduit, Ajaib, Poems dan platform lainnya yang terdaftar
dalam OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Platform investasi digital menawarkan banyak hal yang
diinginkan generasi milenial dan generasi Z yaitu kemudahan, kecepatan dan murah sehingga
kini berinvestasi bisa sambil duduk manis di rumah dengan bersenjatakan handphone
(Kristianto, 2021).

Menurut data paparan Direktur Utama BEI (Bursa Efek Indonesia), Inarno Djajadi,
jumlah investor pada pasar modal di Indonesia terus mencatat tren pertumbuhan di masa
pandemik Covid-19. Tercatat, sampai dengan 21 Januari 2022, jumlah investor pasar modal
sudah menembus 7,75 juta investor, bertambah lebih dari 260 ribu investor sejak akhir
Desember 2021. Peningkatan jumlah investor, terutama ritel merupakan upaya BEI bersama
Stakeholder terus menerus melakukan sosialisasi, edukasi, dan literasi kepada Masyarakat.
Menariknya, dari komposisi tersebut, generasi milenial, atau kelahiran 1981 — 1996 dan
generasi Z, kelahiran 1997 — 2012 mendominasi, atau menyumbang sekitar 81%, namun yang
paling mendominasi dari generasi Z adalah Mahasiswa (CNBC Indonesia, 2022). Dilihat dari
banyaknya generasi Z yang minat berinvestasi, ternyata mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram turut menyumbang jumlah dalam minat investasi
tersebut, dapat dibuktikan dengan banyaknya mahasiswa akuntansi yang membuat akun
investasi terutama mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Investasi dan Pasar Modal
yaitu mahasiswa tahun angkatan 2019 dan 2020.

Generasi Z atau Gen Z adalah generasi yang lahir dan tumbuh bersamaan dengan
kemajuan teknologi, sehingga mereka terbiasa memanfaatkan perkembangan teknologi untuk
memudahkan kehidupan mereka. Atas dasar tersebut, generasi Z cenderung pintar dalam
menggunakan teknologi (teach savvy), mudah beradaptasi ke teknologi baru, yang juga dapat
menunjang mereka dalam hal pekerjaan, salah satu contohnya generasi Z yang cepat
beradaptasi dengan cara baru berinvestasi melalui Platform investasi digital ( Ismail et al.,
2021).

Menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan), generasi Z dapat menjadi segmen investasi
jangka Panjang dan harus dibina sejak dini. Generasi Z diharapkan dapat menjadi tulang
punggung pertumbuhan ekonomi pada masa yang akan datang. Namun salah satu sifat yang
berkembang di generasi Z adalah sifat konsumtif yang tidak berhubungan dengan keperluan
(Ismail etal., 2021). Walaupun telah memulai investasi, sebagian besar generasi Z masih berada
sebatas pada pengetahuan dasar dan mereka merasa membutuhkan lebih banyak lagi ilmu
mengenai investasi (Merawati & Putra, 2015).

Pada dasarnya generasi Z telah memiliki minat untuk melakukan investasi melalui
platform digital. Tetapi, mereka memiliki beberapa rintangan ataupun kendala yang dihadapi
(Merawati & Putra, 2015). Banyak investor pemula yang belum memahami dengan baik tata
cara dalam berinvestasi dan kemungkinan risiko yang akan dihadapi (Hikmah & Rustam,
2020). Oleh sebab itu calon investor harus memiliki pengetahuan tentang investasi karena akan
menentukan keberhasilan investasi yang dilakukan (Pangestika & Rusliati, 2019). Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang ditemukan oleh Hikmah & Rustam (2020), Hasanah
(2018), Darmawan & Japar (2020), Malik (2017) dan Merawati & Putra (2015) yang
menyatakan bahwa pengetahuan investasi mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
minat investasi di pasar modal, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan
seseorang akan investasi di pasar modal maka minat untuk berinvestasi akan semakin tinggi.
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Namun berbeda dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh Nisa (2017) dan Wulandari
(2019) dimana Pemahaman Investasi yang diperoleh mahasiswa ketika mendapat mata kuliah
manajemen investasi dan pasar modal tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk
berinvestasi di pasar modal.

Hasil temuan Daud (2018) salah satu faktor lain yang mempengaruhi minat
berinvestasi yaitu kemampuan finansial. Sebagai mahasiswa, dana seringkali menjadi kendala
utama dalam melakukan investasi terutama bagi mahasiswa yang penghasilannya didapat dari
kiriman orang tuanya ( Azizah, 2015). Namun penelitian yang berkaitan dengan kemampuan
finansial yang ditemukan oleh Daud (2018), Ademola & Musa (2019) dan Malik (2017)
menyatakan bahwa kemampuan finansial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan investasi saham. Berbeda dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh Azizah
(2015) yaitu kemampuan finansial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
berinvestasi.

Hasil temuan Hikmah & Rustam (2020) faktor lain yang berpengaruh adalah persepsi
risiko. Menurut Hikmah & Rustam (2020) dan Wulandari (2019) Sebagian orang tidak tertarik
untuk melakukan investasi dikarenakan mereka takut akan kemungkinan risiko yang akan
datang karena setiap investasi pasti ada risiko yang harus ditanggung oleh pemilik investasi
tersebut. Berbeda dengan hasil penelitian Malik (2017), Jinnah (2016), Ademola & Musa
(2019) dan Dewi et al., (2017) yang menyatakan bahwa semakin tinggi risiko maka minat
investor untuk berinvestasi semakin meningkat.

Hasil temuan Rahmi et al., (2022) yang diterbitkan pada 1 maret 2022 menyarankan
peneliti selanjutnya untuk memperbarui model penelitian dengan menjadikan variabel persepsi
risiko dan variabel yang mengukur tingkat kemampuan finansial untuk memenuhi kebijakan
modal minimal yang ditetapkan BEI (Bursa Efek Indonesia).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengetahuan investasi,
kemampuan finansial dan persepsi risiko terhadap minat investasi generasi z melalui platform
digital. Penelitian tentang minat investasi sudah cukup banyak dilakukan tetapi belum ada
penelitian terdahulu yang menggunakan variabel independent dan variabel dependen tersebut
secara bersamaan. Peneliti terdahulu juga Sebagian besar menggunakan alat analisis SPSS,
sedangkan penelitian ini menggunakan alat analisis dengan pendekatan Structural Equation
Model (SEM) menggunakan SmartPLS 4 sehingga dapat menampilkan variabel yang diuji
melalui indikator — indkator secara lebih komprehensif.

TINJAUAN PUSTAKA

Theory of Planned Behavior

Teori Perilaku Rencanaan (Theory of Planned Behavior) merupakan pengembangan
dari Teori Tindakan Rencanaan (Theory of Reasoned Action). Teori Perilaku terencana memilki
3 variabel independent, pertama adalah sikap terhadap perilaku dimana seseorang melakukan
penilaian atas sesuatu yang menguntungkan dan tidak menguntungkan. Kaitan teori dengan
penelitian ini yaitu pada variabel minat investasi dimana sebelum generasi Z memiliki minat
investasi terlebih dahulu mereka akan melakukan penilaian apakah investasi akan
menguntungkan atau tidak menguntungkan.

Kedua adalah norma subjektif, hal tersebut mengacu pada perilaku seseorang atau
individu yang ditentukan oleh suatu intensi, yang merupakan fungsi dari tingkah laku terhadap
norma subjektif. Intensi merupakan representasi kognitif dari kesiapan seseorang untuk
berperilaku, yang dimana hal tersebut merupakan awal terbentuknya perilaku seseorang. Kaitan
teori dengan penelitian ini yaitu kesiapan seseorang sebelum melakukan investasi, apabila
seseorang memiliki minat untuk melakukan investasi maka mereka akan cenderung melakukan
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suatu tindakan agar keinginan untuk berinvestasi tercapai, tindakan tersebut seperti mengikuti
sosialisasi maupun pelatihan mengenai investasi, mengukur kemampuan finansial yang dimiliki
sebelum menerima tawaran untuk berinvestasi dan kemudian melakukan investasi dengan
mempertimbangkan risiko yang akan dihadapi (Darmawan & Japar, 2020).

Ketiga adalah kontrol prilaku, yaitu persepsi individu mengenai kemudahan atau
kesulitan untuk melakukan perilaku tertentu yang mengacu pada keyakinan yang dimiliki
seseorang dalam melakukan suatu perilaku. Kaitan teori dengan penelitian ini yaitu persepsi
individu mengenai kemudahan atau kesulitan memenuhi modal awal investasi dan persepsi
penggunaan platform investasi digital (Ajzen, 1991).

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Berinvestasi Gen Z. pada dasarnya
pengetahuan investasi merupakan pemahaman yang harus dimiliki calon investor mengenai
berbagai aspek investasi dimulai dari pengetahuan dasar penilaian investasi, tingkat resikonya
dan tingkat pengembalian (return) investasi (Sita, 2019). Menurut Theory of Planned Behavior
dimana niat seseorang dipengaruhi oleh sikap individu terhadap niat yang ingin dilakukannya.
Sehingga dapat dijelaskan bahwa apabila seseorang memiliki minat untuk melakukan investasi
maka mereka akan cenderung melakukan suatu tindakan agar keinginan untuk berinvestasi
tercapai, tindakan tersebut seperti mengikuti sosialisasi maupun pelatihan mengenai investasi,
mengukur kemampuan finansial yang dimiliki menerima tawaran untuk berinvestasi dan
kemudian melakukan investasi dengan mempertimbangkan resiko yang akan dihadapi
(Darmawan & Japar, 2020).

Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hikmah & Rustam (2020),
Hasanah (2018), Darmawan & Japar (2020), Malik (2017), dan Merawati & Putra (2015)
membuktikan bahwa Pengetahuan Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap Minat
Investasi. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang ditemukan oleh Nisa (2017)
bahwa Pemahaman Investasi yang diperoleh mahasiswa ketika mendapat mata kuliah
manajemen investasi dan pasar modal tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk
berinvestasi di pasar modal.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian sebagai
berikut:

H1 : Pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi Gen Z
melalui platform digital.

Pengaruh Kemampuan Finansial Terhadap Minat Berinvestasi. Kemampuan finansial
adalah kapasitas seorang individu dalam memecahkan masalah atau mengelola keuangannya,
baik yang didapat dari gaji ataupun uang saku. Sebagai mahasiswa, dana seringkali menjadi
kendala utama dalam melakukan investasi terutama bagi mahasiswa yang penghsilaannya
didapat dari kiriman orang tuanya (Daud, 2018). Namun dengan adanya kebijakan dari BEI
dengan pemberlakuan kebijakan untuk mendapatkan akun melalui platform digital dibutuhkann
dana awal sebesar Rp 100.000 sehingga akan memudahkan generasi z dalam berinvestasi
(Azizah, 2015). Meurut Theory of Planned Behavior dimana niat seseorang dipengaruhi oleh
sikap individu terhadap niat yang ingin dilakukanya. Sehingga dapat dijelaskan bahwa apabila
seseorang memiliki minat untuk melakukan investasi maka mereka akan cenderung melakukan
suatu tindakan agar keinginan untuk berinvestasi tercapai, salah satu tindakan yang dilakukan
yaitu dengn mengukur kemampuan finansial yang dimiliki sebelum menerima tawaran untuk
berinvestasi (Darmawan & Japar, 2020).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Daud (2018) dan Malik (2017)
membuktikan bahwa kemampuan finansial berpengaruh positif signifikan terhadap Minat
Investasi. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang ditemukan oleh Hasanah
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(2018) dan Azizah (2015) bahwa kemampuan finansial tidak berpengaruh terhadap minat
investasi.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian sebagai
berikut:
H2 : Kemampuan finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi Gen Z
melalui platform digital.

Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Minat Berinvstasi Gen Z. Persepsi risiko
merupakan pendapat seorang konsumen tentang suatu ketidakpastian dan adanya konsekuensi
yang kemungkinan bisa terjadi pada waktu melakukan sebuah kegiatan. Risiko investasi dapat
dikatakan sebagai kemungkinan akan terjadinya suatu perbedaan antara tingkat pengembalian
dengan yang sesungguhnya (Hikmah & Rustam, 2020). Menurut Theory of Planned Behavior
yang merupakan pengembangan dari Teori Tindakan Rencanaan (Theory of Reasoned Action)
dimana teori ini didasarkan pada asumsi bahwa manusia pada dasarnya berperilaku dengan cara
yang sadar, mereka mempertimbangkan informasi yang tersedia dan secara eksplisit maupun
implisit juga mempertimbangkan akibat ataupun risiko dari berbagai tindakan yang dilakukan
(Darmawan & Japar, 2020). Sehingga dapat dijelaskan bahwa apabila seseorang memiliki minat
untuk melakukan investasi maka mereka akan cenderung melakukan suatu tindakan agar
keinginan untuk berinvestasi tercapai, salah satu tindakan yang dilakukan yaitu dengan mencari
informasi tentang investasi kemudian mempertimbangkan risiko yang akan dihadapi ketika
akan berinvestasi (Darmawan & Japar, 2020).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Malik (2017) dan Dewi et al., (2017)
membuktikan bahwa kemampuan persepsi risiko berpengaruh positif signifikan terhadap Minat
Investasi. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang ditemukan oleh Hikmah &
Rustam (2020) bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap minat investasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian sebagai
berikut:

H3 : Persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi Gen Z melalui
Platform digital.

Rerangka Konseptual

Berdasarkan penjabaran latar belakang, landasan teori dan hasil penelitian terdahulu,
maka dapat dibuat rerangka konseptual dalam penelitian sebagai berikut:
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Pengetahuan Investasi

"D \

Kemampuan Finansial Minat Investasi |
>
Lo (XZ) Gen-Z (Y)

| Persepsi Risiko (X3) /

Hikmah & Rustam (2020), Hasanah (2018), Darmawan & Japar
(2020), Malik (2017) dan Merawati & Putra (2015) membuktikan
bahwa Pengetahuan Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap
Minat Investasi.

Daud (2018), Ademola & Musa (2019) dan Malik (2017)
-------- membuktikan bahwa kemampuan finansial berpengaruh positif f-----
signifikan terhadap Minat Investasi.

Malik (2017), Jinnah (2016), Ademola & Musa (2019) dan Dewi et
al., (2017) membuktikan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif |---
signifikan terhadap minat Investasi.

Gambar 1. Rerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif (hubungan). Dimana variabel yang
mempengaruhi (independen) yaitu pengetahuan investasi, kemampuan finansial dan persepsi
risiko dan variabel yang dipengaruhi (dependen) yaitu minat investasi gen z.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini diambil dari jumlah mahasiswa S1 Akuntansi Universitas
Mataram dari tahun angkatan 2019 dan tahun angkatan 2020. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling, karena variabel yang digunakan memerlukan
kriteria atau karakteristik tertentu dalam pengambilan sampelnya. Kriteria pengambilan sampel
dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Akuntansi yang sudah mengambil mata kuliah Investasi
dan Pasar Modal dan mahasiswa yang sudah memiliki akun investasi dengan jumlah sampel
yang didapatkan 100 responden.
Prosedur Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS) menggunakan
Software SmartPLS versi 4. PLS adalah salah satu metode penyelesaian Struktural Equation
Modeling (SEM). Penelitian ini menggunakan Uji Statistik dan Uji Hipotesis dimana Uji
statistik menggunakan Uji Validitas dan Reliabilitas, sedangkan Uji hipotesis menggunakan R-
Square, F Square dan Uji T-Statistik.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Sampel Penelitian

Peneliti menggunakan mahasiswa aktif S1 Akuntansi Universitas Mataram sebagai
responden. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dimana data
diperoleh langsung dari responden dengan membagi kuesioner melalui google form. Dari
penyebaran kuesioner tersebut didapatkan 100 responden. Profil Responden dikategorikan
berdasarkan jenis kelamin dan tahun angkatan.

Deskripsi data responden berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 2 kategori, yaitu laki-
laki dan perempuan. Dari 100 responden 72 diantaranya perempuan dan 28 laki-laki dan
deskripsi data responden berdasarkan tahun angkatan, didapatkan 54 responden dari tahun
angkatan 2019 dan 46 responden dari tahun angkatan 2020.

Model Partial Least Square (PLS)

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dengan analisis Partial Least Square (PLS)
menggunakan program smartPLS 4.0. Berikut adalah skema model program PLS sesudah
dieliminasi:
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Gambar 2. Model Partial Least Square

Analisis Data Uji Validitas

Pengujian validitas konvergen yang dilakukan dengan responden sebanyak 100 dengan
menggunakan software SmartPLS 4.0. Uji validitas konvergen dapat dilihat melalui loading
factor dalam SmartPLS. Menurut Ghozali, 2018) yang menjelaskan bahwa dalam uji konvergen
nilai loading harus lebih dari 0,70.
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan Smartpls 4, dapat diketahui bahwa masing —
masing indikator variabel memiliki nilai loading lebih besar dari 0,70 kecuali indikator X3.4
pada variabel persepsi risiko dengan nilai 0,523 yang artinya nilai Loading Factor dalam
penelitian ini menunjukan sudah memenuhi syarat di atas 0,7 dan yang tidak memenuhi syarat
sudah dieliminasi.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat diukur dengan nilai Composite Reliability dan Cronbach Alpha.
Variabel dinyatakan reliabel apabila nilai composite reliability di atas 0,70 dan cronbach alpha
di atas 0,60 (Ghozali, (2018).

Dari hasil uji reliabilitas menggunakan Smartpls 4 menunjukkan bahwa nilai Cronbach
Alpha seluruh variabel memiliki nilai di atas 0,60 dan juga nilai Composite Reliability seluruh
variabelnya memiliki nilai di atas 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan varabel
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Uji R- Square atau uji determinasi digunakan untuk mengetahui berapa persentase
pengaruh variabel independen yang digunakan terhadap variabel dependen

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Smartpls 4 nilai R-Square Adjusted adalah
0,596. Jika dilihat dari hasil tersebut, maka presentase variabel independen dalam memengaruhi
model persamaan regresi adalah 61% dan sisanya 39% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya
diluar variabel yang diteliti.

Uji F Square

Uji F Square digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh masing-masing variabel
independen.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Smartpls 4, variabel yang berpengaruh besar
dengan kriteria nilai f square > 0,35 adalah tidak ada. Variabel yang berpengaruh sedang dengan
nilai f square antara 0,15 — 0,35 adalah variabel pengetahuan investasi. Pengaruh variabel
kemampuan finansial dan persepsi risiko terhadap minat investasi gen z termasuk kecil sebab
nilai f square berada dalam rentang 0,02 — 0,15.

Uji T- Statistics
Tabel 1. Hasil Path Coefficients

Hipotesis Original ~ Sampel Standard T Statistics P
Sample Mean Deviation (|O/STDEV)) Values
(®) (M) (STDEV)

Pengetahuan Investasi ->

Minat Investasi Gen Z 0.205 0.209 0.085 2.404 0.016

Kemampuan Fiansial ->

Minat Investasi Gen Z 0.292 0.283 0.129 2.268 0.023

Persepsi Risiko -> Minat

Investasi Gen Z 0.394 0.403 0.131 3.003 0.003

Sumber: Data Diolah Peneliti (2022)

Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dengan
dependen adalah berpengaruh baik dengan nilai T - Statistik masing-masing variabel
independen dengan dependen lebih besar dari 1,96.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan bantuan software SmartPLS 4.0
dengan menggunakan bootstrapping agar nilai-nilai tersebut muncul. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi p-value 0,025 dan original sampel
bernilai positif. Hasil dari pengujian hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 di
bawah.
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Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Original P- Hasil
Sampel Values
©)
H1 Pengetahuan investasi berpengaruh positif dan 0,205 0,016 Diterima

signifikan terhadap minat investasi generasi z
melalui platform digital

H2 Kemampuan finansial berpengaruh positif dan 0,292 0,023 Diterima
signifikan terhadap minat investasi generasi z
melalui platform digital

H3 Persepsi  Risiko berpengaruh positif dan 0,394 0,003 Diterima
signifikan terhadap minat investasi generasi z
melalui platform digital

Sumber: Data Diolah Peneliti (2022)

Pembahasan
Pengetahuan Investasi Berpengaruh Positif Terhadap Minat Investasi

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif
terhadap minat investasi generasi z melalui platform digital. Hasil pengujian hipotesis pertama
menggunakan SmartPLS 4 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi pengetahuan investasi
terhadap minat investasi generasi z sebesar 0,205, dengan nilai positif dan nilai p-value sebesar
0,016 (<0,025). Artinya penelitian ini membuktikan bahwa bahwa mahasiswa akuntansi yang
sudah memiliki pengetahuan investasi yang didapatkan dari pendidikan tentang investasi dan
pasar modal sudah cukup untuk menarik minat mahasiswa berinvestasi.

Hasil penelitian ini juga dapat dilihat dari hasil penyebaran kuesioner dimana sebagian
besar responden memilih pilihan setuju dan sangat setuju dapat dibuktikan dari hasil kuesioner
pada pernyataan tentang peran mata kuliah investasi dan pasar modal menambah pengetahuan
tentang investasi sehingga menimbulkan minat berinvestasi memiliki nilai indikator tertinggi
yang dipilih responden dengan nilai 0,902.

Selain itu, hasil penelitian ini didukung Theory of Planned Behavior atau teori perilaku
terencana yang memiliki 3 variabel independen salah satunya yaitu norma subjektif yang
menjelaskan bahwa tingkat keyakinan individu untuk melakukan investasi dipengaruhi oleh
persepsi orang lain yang membentuk sebuah informasi. Dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh dari informasi yang didapatkan melalui platform digital dan dari mata kuliah investasi
dan pasar modal dapat mempengaruhi minat mahasiswa berinvestasi. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian terdahulu yang ditemukan oleh Hikmah & Rustam (2020), Hasanah (2018),
Darmawan & Japar ( 2020), Malik (2017) dan Merawati & Putra (2015) yang menyatakan
bahwa pengetahuan investasi mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap minat investasi
di pasar modal, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan seseorang akan
investasi di pasar modal maka minat untuk berinvestasi akan semakin tinggi.

Kemampuan Finansial Berpengaruh Positif Terhadap Minat Investasi

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa kemampuan finansial berpengaruh positif
terhadap minat investasi generasi z melalui platform digital. Hasil pengujian hipotesis kedua
menggunakan SmartPLS 4 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi kemampuan finansial
terhadap minat investasi generasi z sebesar 0,292, dengan nilai positif dan nilai p-value sebesar
0,023 (<0,025). Dari analisis tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa yang sudah memiliki
kemampuan finansial yang mencukupi sudah cukup untuk menarik minat mahasiswa
berinvestasi.

Hasil penelitian ini juga dapat dilihat dari hasil penyebaran kuesioner dimana sebagian
besar responden memilih pilihan setuju dan sangat setuju dapat dibuktikan dari hasil kuesioner
pada pernyataan tentang BElI memberi kemudahan investasi dengan pemberlakuan kebijakan
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untuk memulai investasi dengan Rp 100.000 memudahkan saya dalam berinvestasi memiliki
nilai indikator tertinggi yang dipilih responden dengan nilai 0,902. Artinya mahasiswa
akuntansi Universitas Mataram setelah melakukan analisis terhadap kemampuan finansialnya
ternyata mereka dapat memenuhi modal minimal yang ditetapkan untuk memulai berinvestasi
sehingga menimbulkan minat berinvestasi.

Selain itu, hasil penelitian ini didukung Theory of Planned Behavior atau teori perilaku
terencana yang memiliki 3 variabel independen salah satunya yaitu kontrol prilaku yang
menjelaskan bahwa persepsi individu mengenai kemudahan atau kesulitan untuk melakuan
prilaku tertentu yang menggacu pada keyakinan yang dimiliki seseorang dalam melakukan
suatu prilaku yang dimana dalam penelitian ini persepsi mahasiswa mengenai kemudahan untuk
memenuhi modal awal investasi memberikan keyakinan mereka untuk melakukan investasi.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang berkaitan dengan kemampuan finansial yang
ditemukan oleh Daud (2018), Ademola & Musa (2019) dan Malik (2017) menyatakan bahwa
kemampuan finansial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi
saham.

Persepsi Risiko Berpengaruh Positif Terhadap Minat Investasi

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif terhadap
minat investasi generasi z melalui platform digital. Hasil pengujian hipotesis ketiga
menggunakan SmartPLS 4 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi persepsi risiko terhadap
minat investasi generasi z sebesar 0,394, dengan nilai positif dan nilai p-value sebesar 0,003 (<
0,025). Artinya mahasiswa memertimbangkan akibat ataupun risiko yang bisa mereka tanggung
sebelum melakukan investasi.

Hasil penelitian ini juga dapat dilihat dari hasil penyebaran kuesioner dimana sebagian
besar responden memilih pilihan setuju dan sangat setuju pada pernyataan yang memuat
pernyataan tentang melakukan investasi dengan risiko yang sewajarnya. Selain itu dapat
dibuktikan dengan jawaban responden yang kurang setuju dengan pernyataan tentang investasi
dengan tingkat risiko tinggi disertai dengan return yang tinggi merupakan tantangan yang
menarik bagi saya. Artinya mahasiswa akuntansi Universitas Mataram lebih memilih sarana
investasi dengan risiko yang dapat mereka tanggung apabila mereka mengalami kegagalan.

Selain itu, hasil penelitian ini didukung Theory of Planned Behavior atau teori perilaku
terencana dimana teori ini didasarkan pada asumsi bahwa manusia pada dasarnya berperilaku
dengan cara yang sadar, mereka mempertimbangkan informasi yang tersedia dan secara
eksplisit maupun implisit juga mempertimbangkan akibat ataupun risiko dari berbagai tindakan
yang dilakukan. Artinya mahasiswa memertimbangkan akibat ataupun risiko yang bisa mereka
tanggung sebelum melakukan investasi. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Malik
(2017), Jinnah (2016), Ademola & Musa (2019) dan Dewi et al., (2017) yang menyatakan
bahwa persepsi risiko secara positif berpengaruh terhadap keputusan investasi saham.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis pengaruh pengetahuan
investasi, kemampuan finansial dan persepsi risiko terhadap minat investasi generasi z melalui
platform digital yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa
ketiga hipotesis yang diuji hasilnya adalah sebagai berikut:
1. Pengetahuan investasi berpengaruh secara positif signifikan terhadap minat investasi
generasi z melalui platform digital.
2. Kemampuan finansial berpengaruh secara positif signifikan terhadap minat investasi
generasi z melalui platform digital.
3. Persepsi risiko berpengaruh secara positif signifikan terhadap minat investasi generasi
z melalui platform digital.
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Implikasi Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendukung ataupun acuan bagi pihak
perguruan tinggi karena perguruan tinggi ikut berperan dalam membentuk karakter investor
pada mahasiswa melalui materi investasi yang didapatkan dalam perkuliahan, sehingga
mahasiswa akan memiliki mental percaya diri untuk memulai investasi melalui platform digital.
Kemudian bagi pasar modal ataupun pengelola bursa efek diharapkan meningkatkan edukasi
melalui sekolah pasar modal untuk semua kalangan sehingga generasi z tidak hanya didominasi
dari kalangan mahasiswa yang minat berinvestasi.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian yaitu
nilai R Square 61%, masih moderat dikarenakan jumlah responden yang terbilang sedikit.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar menambah variabel — variabel lain yang dapat
mempengaruhi minat berinvestasi dan selanjutnya agar menambah jumlah responden agar nilai
R Square dapat mendekati nilai 100%.
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